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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan sepat
siam (Trichopodus pectoralis) yang berasal dari tiga sungai di Provinsi Sumatera
Selatan, yaitu Sungai Kelekar, Sungai Ogan, dan Sungai Komering. Penelitian
dilakukan pada bulan November 2024 sampai dengan Juni 2025. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan jaring insang dan bubu, dan berhasil mengumpulkan 120 ekor
ikan. Data panjang dan berat ikan dianalisis menggunakan Model Allometrik Linier
(LAM) untuk mengetahui tipe atau pola pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ikan yang berasal dari Sungai Komering mengalami pertumbuhan isometrik,
sedangkan ikan yang berasal dari Sungai Kelekar menunjukkan pertumbuhan
allometrik negatif dan yang berasal dari Sungai Ogan menunjukkan pertumbuhan
allometrik positif. Nilai koefisien determinasi (R?) hubungan antara panjang dan
berat ikan berkisar antara 0,788 sampai dengan 0,933. Perbedaan pola pertumbuhan
tersebut diduga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang berbeda pada masing-
masing sungai.

Kata Kunci: Trichopodus pectoralis, pertumbuhan, alometrik, isometrik, Sumatera
Selatan

Abstract: This study aims to determine the growth pattern of sepat siam
(Trichopodus pectoralis) originating from three rivers in South Sumatra Province,
namely the Kelekar River, the Ogan River, and the Komering River. The study was
conducted from November 2024 to June 2025. The method used was a quantitative
descriptive method. Sampling was carried out using gill nets and traps, and
successfully collected 120 fish. Fish length and weight data were analyzed using the
Linear Allometric Model (LAM) to determine the type or pattern of growth. The
results showed that fish originating from the Komering River experienced isometric
growth, while fish originating from the Kelekar River showed negative allometric
growth and those from the Ogan River showed positive allometric growth. The
coefficient of determination (R?) value of the relationship between fish length and
weight ranged from 0.788 to 0.933. The differences in growth patterns are thought to
be influenced by different environmental conditions in each river.

Keywords: Trichopodus pectoralis, sepat siam, growth, allometric,
isometric, South Sumatra

pertumbuhan ikan. lkan sepat

Pertumbuhan dan  kelangsungan
hidup ikan di perairan alami sangat
dipengaruhi  olen  faktor  lingkungan
habitatnya. Karakteristik perairan seperti
arus, suhu, kedalaman, ketersediaan pakan,
dan tutupan vegetasi memiliki peran
penting dalam  mempengaruhi  laju

merupakan ikan yang berasal dari luar dan
kini tersebar luas di Asia Tenggara, seperti
di Kamboja, Laos, Thailand, dan Vietnam
(Iskandariah, dkk. 2015). lkan sepat siam
(Trichopodus pectoralis) merupakan salah
satu jenis ikan air tawar yang secara alami
tersebar di perairan tenang seperti rawa,
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danau, serta sungai bervegetasi (Pujiyani &
Rukayah, 2019). Ikan ini tergolong dalam
keluarga Belontiidae dan dikenal mampu
hidup dalam kondisi perairan dengan kadar
oksigen rendah (Ulimaz, 2020). lkan sepat
siam merupakan jenis ikan lokal yang
banyak ditemukan di perairan sungai
Kelekar, Ogan, dan Komering di wilayah
Sumatera Selatan (Elfachmi & Mulyati,
2019).

Perbedaan kondisi geografis dan
lingkungan antar Sungai diduga
memengaruhi variasi pola pertumbuhan
ikan sepat siam (Khasanah, dkk. 2023).
Sungai dengan arus deras dan dasar berbatu
akan memberikan kondisi habitat yang
berbeda dibandingkan dengan sungai
berarus tenang dengan substrat lumpur.
Faktor-faktor ini dapat memicu terjadinya
variasi fenotip tubuh ikan, khususnya dalam
bentuk dan ukuran tubuh sebagai hasil
adaptasi lingkungan (Rawat, dkk. 2017).
Proses pertumbuhan ikan sendiri dapat
diketahui melalui hubungan antara panjang
dan berat tubuhnya. Model pertumbuhan
ikan dapat bersifat isometrik apabila
pertambahan panjang dan berat tubuh
seimbang, atau  alometrik  apabila
pertumbuhannya tidak seimbang (Afifa,
dkk. 2023). Beberapa penelitian
menunjukkan adanya variasi pertumbuhan
dan bentuk morfologi ikan sejenis yang

hidup di lingkungan berbeda. Madang
(1999) menemukan perbedaan bentuk tubuh
ikan belida dan putak di lima sungai di
Sumatera Selatan. Penelitian Rais, dkk.
(2020) juga menyatakan bahwa pola
pertumbuhan ikan sepat siam di rawa
banjiran mengalami perubahan dari tahun
ke tahun. Perbedaan tersebut
mengindikasikan bahwa faktor lingkungan
turut memengaruhi pola pertumbuhan
populasi ikan lokal.

Untuk mengetahui variasi tersebut,
pendekatan analisis morfometrik menjadi
salah satu metode penting yang dapat
digunakan (Asiah, dkk. 2019). Karakter
morfometrik mencakup pengukuran bagian
tubuh ikan seperti panjang total, panjang
baku, tinggi badan, dan lebar tubuh yang
dapat digunakan untuk  mendeteksi
perbedaan pertumbuhan (Nurilmala, dkk.
2019). Melalui  pendekatan ini,
pertumbuhan  ikan  dapat dianalisis
menggunakan model Linear Allometric
Model (LAM) untuk menentukan jenis
pertumbuhan apakah bersifat isometrik atau
alometrik (Polanunu, dkk. 2020).

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan
penelitian untuk mengidentifikasi dan
membandingkan pola pertumbuhan ikan
sepat siam dari tiga lokasi berbeda di
Provinsi Sumatera Selatan.

Gambar 1. ikan sepat siam (Trichopodus pectoralis)
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Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui tipe pertumbuhan ikan sepat
siam dari Sungai Kelekar, Ogan, dan
Komering  serta  mengkaji  variasi
pertumbuhan antar populasi  melalui
pendekatan morfometrik sebagai dasar
dalam memahami adaptasi ikan terhadap
lingkungan perairan setempat.

METODE PENELITIAN
1. Waktu dan tempat
Penelitian ini dilaksanakan mulai
dari bulan November 2025 hingga juni
2025. Penelitian ini dilakukan pada
perairan sungai kelekar, sungai ogan
dan sungai

2. Alat dan bahan

Alat yang digunakan adalah Jaring
Insang/Bubu,  Global  Positioning
System  (GPS), Penggaris/Jangka
Sorong, Timbangan Digital, cool box,
Termometer, pH  Meter, Pensil,
Pisau/Pinset, Lap, dan Perangkat Lunak
SPSS®. Bahan-bahan yang digunakan
adalah lkan Sepat Siam, air , Es batu,
dan Alkohol 70%.

3. Metode purposive sampling (koleksi
bebas)

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif ~ kuantitatif. ~ Pengambilan
sampel dilakukan secara purposive
sampling (koleksi bebas) sehingga
dapat mewakili ukuran-ukuran ikan
sepat siam (Trichopodus pectoralis)
yang tertangkap (Purbani, dkk. 2016).
Jumlah  sampel ikan sepat siam
(Trichopodus pectoralis) yang diambil
di lapangan lebih dari 30 individu.

4. Analisis data
Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan di lapangan, data yang
diperoleh  kemudian diolah dalam
bentuk persaman berikut ini:

163-170)
(V=N SN (1)
logy=loga+blog X ... 2

Keterangan:

y = berat ikan (gram)

X = panjang ikan (cm)

a = konstanta

b = konstanta untuk nilai alometri

Menurut Le Cren dalam Jusmadil,
dkk. (2021), menyatakan rumus untuk
mendapatkan model regresi dari
hubungan panjang berat ikan adalah W
= alLb, dengan W adalah berat ikan, L
adalah panjang total ikan, serta a dan b
adalah konstanta yang menunjukkan
pola pertumbuhan ikan.

Selanjutnya ditentukan pola
pertumbuhan alometri menurut Jolicour
(1963) di kutip Madang (1999),
Apabila nilai b = 3, maka hubungan
panjang dengan berat dinyatakan
sebagai isometri, sedangkan apabila
nilai b # 3 maka hubungan panjang
dengan berat dinyatakan sebagai
alometri. Pola pertumbuhan isometri
merupakan pertambahan panjang yang
seimbang dengan pertambahan berat.
Jika b > 3 (pertambahan berat lebih
cepat dari pada pertambahan panjang)
berarti alometri positif dan apabila b <
3 menandakan alometri negatif yang
berarti pertambahan panjang lebih cepat
dari pada pertambahan berat (Laheng,
dkk. 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah ikan sepat siam
(Trichopodus pectoralis) yang
tertangkap selama penelitian

berlangsung sebanyak 120 ekor. lkan
sepat siam yang berasal dari Sungai
Kelekar berjumlah 40 ekor. lkan sepat
siam yang berasal dari Sungai Ogan
berjumlah 40 ekor. lkan sepat siam
yang berasal dari Sungai Komering
berjumlah 40 ekor. Rentang ukuran
berat badan dan karakter morfometrik
ditampilkan pada Tabel 4.1.
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Tabel 1. Rentang berat badan dan karakter morfometrik ikan sepat siam (Trichopodus

pectoralis)
No.  Karakter Sungai Sungai Ogan Sungai
Kelekar Komering
1 BB 13,96-49,41 8,99-21,77 9,04-25,55
2 PT 9,3-14,5 8,5-12 8,8-12,5
3 PB 7,8-11,5 7-9,5 7-10,1
4 B 3-4,85 3-4,2 2,8-4,4
5 TBE 1-1,78 0,9-1,2 0,8-14
6 PDMSP 1,4-6,65 14-2,1 14-24
7 TSP 0,4-2,96 0,4-2,17 0,4-1,8
8 TSD 0,5-1,8 0,5-1,8 0,5-1,3
9 PK 2,3-3,2 2,2-2,8 2,1-3
10 TK 1,8-3,2 2,7-3,6 2,4-3,3
11 LB 0,84-1,68 0,72-1,06 0,87-1,24

Keterangan: BB (g), Karakter Morfometrik (cm)

Keadaan umum ikan sepat siam
meliputi rentang ukuran berat badan dan
karakter morfometrik. Karakter
morfometrik terdiri dari panjang total (PT),
panjang baku (PB), tinggi badan (TB),
tinggi batang ekor (TBE), panjang bagian di
muka sirip punggung (PDMSP), tinggi sirip
punggung (TSP), tinggi sirip dubur (TSD),
panjang kepala (PK), tinggi kepala (TK),
dan lebar (tebal) badan (LB).

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, ikan
sepat siam (Trichopodus pectoralis) dari
Sungai Kelekar menunjukkan ukuran tubuh
dan berat badan yang lebih besar
dibandingkan ikan dari Sungai Ogan dan
Sungai Komering. Rentang berat badan
ikan dari Sungai Kelekar mencapai 13,96—
49,41 gram, lebih tinggi dibandingkan
Sungai Ogan (8,99-21,77 gram) dan Sungai
Komering  (9,04-25,55 gram), yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan di
Sungai Kelekar lebih optimal. Menurut
(Supeni & Azizah, 2020), Perbedaan
ukuran bobot dan panjang antara tiap ikan

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
dimana terdapat dua faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Selain
itu, variasi karakter morfometrik pada ikan
dari Sungai Kelekar juga lebih tinggi,
ditunjukkan oleh rentang nilai yang lebih
lebar pada panjang total, panjang baku,
tinggi badan, dan terutama panjang dasar
sirip punggung (PDMSP) yang berkisar
antara 1,4-6,65 cm. Sementara itu, ikan
dari Sungai Ogan dan Komering memiliki
ukuran tubuh yang cenderung lebih kecil
dan seragam, yang menunjukkan bahwa
kedua habitat tersebut memberikan tekanan
lingkungan yang relatif mirip. Variasi ini
mengindikasikan adanya kemungkinan
adaptasi morfologi terhadap  kondisi
lingkungan masing-masing sungai, yang
memperkuat pentingnya analisis lebih
lanjut terhadap hubungan kekerabatan
antarpopulasi di ketiga wilayah tersebut.
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Tabel 2. Hubungan Beberapa Karakter Pertumbuhan Alami Terhadap Berat Badan Ikan Sepat
Siam (Trichopodus pectoralis) Asal Sungai Kelekar, Ogan Dan Komering dalam persamaan Y
=a+ bx, (a =intersep, b = slope, x = karakter hayati yang diukur)

Karakter Sungai Persamaan Slope R-square Alometri
PT Kelekar 3,259 + 0,276x 0,276 0,890 Negatif
Ogan 3,156 + 0,293x 0,293 0,800 Negatif

Komering 3,112 + 0,304x 0,304 0,928 Positif

PB Kelekar 3,136 + 0,258x 0,258 0,899 Negatif

Ogan 2,810 + 0,321x 0,321 0,911 Positif

Komering 2,757 + 0,331x 0,331 0,933 Isometri

B Kelekar 2,129 + 0,129x 0,129 0,860 Negatif

Ogan 2,046 + 0,306x 0,306 0,855 Positif

Komering 1,860 + 0,333x 0,333 0,868 Isometri

LB Kelekar 0,077 + 0,439x 0,439 0,883 Positif

Ogan 0,593 + 0,314x 0,314 0,788 Positif

Komering 0,882 +0,289x 0,289 0,848 Negatif

Panjang total (PT)

berat badan (BB)

Gambar 2. Hubungan linear antara panjang total (PT) terhadap berat badan (BB) ikan sepat
siam (Trichopodus pectoralis) Asal Sungai Kelekar, Ogan Dan Komering

Panjang baku (PB)

berat badan (BB)

Gambar 3. Hubungan linear antara panjang baku (PB) terhadap berat badan (BB) ikan sepat
siam (Trichopodus pectoralis) Asal Sungai Kelekar, Ogan Dan Komering
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Tinggi badan (T8)

berat badan (BB)

Gambar 4. Hubungan linear antara tinggi badan (TB) terhadap berat badan (BB) ikan sepat
siam (Trichopodus pectoralis) Asal Sungai Kelekar, Ogan Dan Komering

Lebar badan (LB)

berat badan (BB)

Gambar 5. Hubungan linear antara lebar badan (LB) terhadap berat badan (BB) ikan sepat siam
(Trichopodus pectoralis) Asal Sungai Kelekar, Ogan Dan Komering

Hasil analisis menunjukkan bahwa
hubungan panjang-berat ikan sepat siam
(Trichopodus pectoralis) dari tiga sungai di
Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan
pola pertumbuhan yang berbeda antar
populasi. Pada karakter panjang total (PT)
dan berat badan (BB), ikan dari Sungai
Kelekar memiliki kemiringan 0,276 dan R2
0,890. Populasi Sungai Ogan memiliki
kemiringan 0,293 (R? = 0,800), sedangkan
Sungai Komering memiliki kemiringan
tertinggi, yaitu 0,304 (Rz = 0,928). Nilai
kemiringan < 3 di Kelekar dan Ogan
menunjukkan  pertumbuhan  alometrik
negatif, sedangkan nilai kemiringan >3 di
Komering  menunjukkan  pertumbuhan
alometrik positif. Hal ini menunjukkan
bahwa ikan Komering tumbuh lebih cepat
daripada beratnya, sedangkan ikan dari
Kelekar dan Ogan cenderung tumbuh lebih

cepat secara  proporsional
beratnya.

Pada karakter panjang baku (PB) dan
berat badan, populasi Kelekar menunjukkan
kemiringan 0,258 (R = 0,899), yang
menunjukkan  pertumbuhan  alometrik
negatif. Populasi Ogan menunjukkan
kemiringan 0,321 (R = 0,911), yang

daripada

menunjukkan  pertumbuhan  alometrik
positif, sedangkan Komering, dengan
kemiringan 0,331 (RZ2 = 0,933),

menunjukkan pola isometrik. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang
baku ikan Komering diimbangi oleh berat
badan, sedangkan ikan Ogan cenderung
mengalami pertambahan berat badan yang
lebih dominan mendekati panjang bakunya.

Pada karakter tinggi badan (TB) dan
berat badan, populasi Kelekar menunjukkan
kemiringan 0,129 (R? = 0,860), termasuk
pertumbuhan alometrik negatif. Ogan
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memiliki kemiringan sebesar 0,306 (R2 =
0,855), termasuk kemiringan alometrik
positif, sedangkan Komering, dengan
kemiringan sebesar 0,333 (R? = 0,868),
menunjukkan pertumbuhan isometrik. Hal
ini menunjukkan bahwa ikan Komering
mengalami pertumbuhan yang seimbang
antara tinggi dan berat, sedangkan Ogan
menunjukkan pertumbuhan berat yang
dominan berorientasi pada tinggi.

Pada karakter lebar badan (LB) dan
berat tubuh, ikan Kelekar ~memiliki
kemiringan tertinggi, yaitu 0,439 (R? =
0,883), yang menunjukkan kemiringan
alometrik positif, yang berarti bahwa berat
bertambah lebih cepat daripada lebar tubuh.
Populasi Ogan menunjukkan kemiringan
sebesar 0,314 (R? = 0,788) dan populasi
Komering 0,289 (R? = 0,848), keduanya
alometrik negatif, yang menunjukkan
bahwa pertambahan lebar tubuh tidak
disertai dengan pertambahan berat yang
proporsional. Secara keseluruhan, pola
pertumbuhan ikan sepat siam dari ketiga
sungai tersebut menunjukkan variasi yang
dipengaruhi oleh lingkungan setempat. lkan
dari  Sungai  Komering  cenderung
menunjukkan pola pertumbuhan yang lebih
proporsional, terutama pada panjang
standar dan tinggi badan. Di sisi lain, ikan
dari sungai Kelekar dan Ogan cenderung
menunjukkan pola alometrik, baik negatif
maupun positif, sesuai dengan karakter
morfometrik yang dianalisis.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola
pertumbuhan ikan sepat siam (Trichopodus
pectoralis) berbeda di setiap sungai.
Populasi di Sungai Kelekar dan Ogan
menunjukkan  pertumbuhan  alometrik
negatif, sedangkan populasi di Sungai
Komering  menunjukkan  pertumbuhan
isometrik dan alometrik positif.
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